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ABSTRAK 

Proses bisnis yang ada dalam perusahaan haruslah dilaksanakan secara 

efektif dan efisien, terutama yang berkaitan dengan kegiatan administrasi. Untuk 

menjadikan proses bisnis yang berkaitan dengan administrasi menjadi lebih efektif 

dan efisien, salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 

digitalisasi pada keseluruhan atau beberapa proses bisnis yang berkaitan dengan 

administrasi tersebut. Digitalisasi dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah 

satunya dengan mendesain sistem informasi. Penelitian ini merupakan penelitian 

Research & Development. Dalam melakukan digitalisasi berbasis sistem informasi 

pada beberapa proses bisnis yang berkaitan dengan kegiatan administrasi pada 

pelayanan jasa pengiriman kontainer di Bayus Cargo dilakukan dengan cara 

mengadopsi dan memodifikasi tahapan yang terdapat dalam Software Development 

Life Cycle (SDLC) metode Waterfall. Pada penelitian ini juga dilakukan analisis 

kelayakan ekonomi dengan menggunakan Cost Benefit Analysis (CBA) metode 

Benefit Cost Ratio (BCR). Desain sistem informasi yang didesain pada penelitian 

ini dapat membantu perusahaan kargo dan freight & forwarder Bayus Cargo dalam 

menjalankan bisnisnya dengan lebih efektif dan efisien terutama yang berkaitan 

dengan kegiatan administrasi. Desain sistem informasi tersebut ditampilkan dalam 

bentuk Use Case Diagram, Entity Relationship Diagram (ERD), Physical 

Database, Graphical User Interface (GUI) dan mockup interaktif juga dibuatkan 

untuk memudahkan pemahaman bagi calon user. Proses bisnis baru juga diusulkan 

pada penelitian ini. Evaluasi telah dilakukan pada penelitian ini dengan 

menggunakan Small Group Discussion (SGD). Formulir Pendapat dan Saran dari 

para peserta Small Group Discussion (SGD) menunjukkan reaksi positif terhadap 

desain sistem yang telah didesain pada penelitian ini.  

Kata Kunci: Proses bisnis, administrasi, digitalisasi, sistem informasi, SDLC, 

Waterfall, CBA, BCR, Use Case Diagram, ERD, GUI, mockup, SGD. 
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ABSTRACT 

Business processes in the company must be carried out effectively and 

efficiently, especially those related to administration. To make business processes 

related to administration more effective and efficient, one of the things that can be 

done is to digitize all or several business processes related to the administration. 

Digitalization can be done in several ways, one of which is by designing 

information systems. This research is categorized as a Research & Development 

research. In digitizing information systems based on several business processes 

related to administration in container shipping services at Bayus Cargo, it is 

carried out by adopting and modifying the stages contained in the Software 

Development Life Cycle (SDLC) Waterfall method. In this study, an economic 

feasibility analysis was also carried out using the Cost Benefit Analysis (CBA) 

Benefit Cost Ratio (BCR) method. The information system design that designed in 

this study can help cargo and freight & forwarders company Bayus Cargo in 

running its business more effectively and efficiently, especially those related to 

administration. The information system design is displayed in the form of Use Case 

Diagrams, Entity Relationship Diagrams (ERD), Physical Databases, Graphical 

User Interface (GUI) and interactive mockups are also made to facilitate 

understanding for prospective users. New business processes are also proposed in 

this study. Evaluation has been carried out in this research by using Small Group 

Discussion (SGD). The Opinions and Suggestions form from the participants of the 

Small Group Discussion (SGD) showed a positive reaction to the system design that 

had been designed in this study.  

Keywords: Business process, administration, digitalization, information system, 

SDLC, Waterfall, CBA, BCR, Use Case Diagram, ERD, GUI, mockup, SGD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Dari tahun ke tahun dunia selalu mengalami perubahan yang sangat 

pesat, terutama di bidang teknologi dan informasi. Pesatnya perubahan 

teknologi dan informasi yang terjadi saat ini dapat dimanfaatkan oleh siapa 

saja dengan peralatan yang mudah dijangkau. Dengan mudahnya akses 

teknologi dan informasi, maka seluruh pihak dapat memanfaatkannya untuk 

membantu pekerjaan mereka. Pekerjaan yang semulanya dilakukan secara 

manual dan tradisional sekarang dapat dilakukan dengan praktis dan 

modern. Dengan peralihan tersebut, maka pekerjaan manusia dapat 

dilakukan dengan lebih cepat dan mudah. Salah satu produk teknologi yang 

saat ini sering digunakan oleh seluruh pihak adalah Internet. Perkembangan 

internet yang juga ikut mengalami perubahan yang pesat dapat 

memudahkan umat manusia menjadi saling terhubung satu sama lain 

walaupun berjarak ratusan kilometer jauhnya. Manfaat lain dari internet 

juga dapat memangkas ruang dan waktu umat manusia dalam melakukan 

pekerjaannya.  
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Teknologi saat ini sudah menyusup ke setiap aspek kehidupan. Bukan 

hanya dapat digunakan oleh masyarakat saja, teknologi juga sudah mulai 

diterapkan ke dalam perusahaan. Perusahaan-perusahaan saat ini semakin 

menerapkan teknologi sebagai prasarana yang digunakan untuk bertahan 

dan memenangkan persaingan yang mana setiap harinya terasa ketat. 

Februariyanti & Zuliarso (2012) bersepakat menyatakan bahwa teknologi 

informasi dan komunikasi atau ICT saat ini sudah melekat dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan global. Oleh karenanya, setiap perusahaan saat 

ini sedang berlomba-lomba untuk menerapkan ICT dalam setiap 

kegiatannya.  

Perkembangan teknologi dan informasi di Indonesia saat ini juga 

sudah memasuki babak baru yang dikenal dengan istilah Revolusi Industri 

4.0. Pemerintah Indonesia menjadikan Revolusi Industri 4.0 ini sebagai 

jalan tercepat untuk mengejar negara-negara maju dalam bidang teknologi 

digital. Teknologi digital seperti cloud computing, internet of things (IoT), 

artificial intelligence, big data analytics diharapkan juga dapat 

meningkatkan sumber daya manusia, pembangunan infrastruktur yang 

berkelanjutan, penyederhanaan regulasi, reformasi birokrasi, dan 

transformasi ekonomi.  

Bali sebagai salah satu provinsi di Indonesia juga sudah terkena 

pengaruh teknologi yang berkembang pesat ini. Bali yang dikenal sebagai 

daerah tujuan wisata internasional memiliki kebudayaan yang khas menjadi 

daya tarik wisatawan. Selain kebudayaannya, Bali juga memiliki sumber 
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daya alam yang melimpah. Sumber daya alamnya yang melimpah dapat 

menjadi potensi untuk meningkatkan perekonomiannya. Ditambah dengan 

sumber daya manusianya yang memiliki kreativitas dan keahlian dalam 

menciptakan karya seni, maka kedua hal tersebut merupakan perpaduan 

yang sempurna.  

Banyak wisatawan yang datang dari mancanegara sangat mengagumi 

karya seni yang diciptakan oleh masyarakat lokal Bali yang terbuat dari 

sumber daya alam yang tersedia. Karya seni yang diciptakan dapat berupa 

patung, kerajinan, furnitur, dan lainnya. Barang-barang tersebut banyak 

yang dijadikan sebagai cendera mata oleh para wisatawan. Selain sebagai 

cendera mata, banyak juga wisatawan yang membeli barang-barang tersebut 

dengan jumlah yang banyak dan kemudian akan dijual kembali di negara 

asalnya. Karena banyaknya barang yang dibeli, maka mereka dapat 

mengirimkannya menggunakan jasa pengiriman kargo dan freight 

forwarder. 

Salah satu perusahaan jasa pengiriman kargo dan freight forwarder 

yang beroperasi dan terkenal di Bali adalah Bayus Cargo. Bayus Cargo, atau 

dengan nama resmi PT. Bayus Cargo adalah perusahaan jasa pengiriman 

kargo dan freight forwarder yang telah berdiri sejak 1999. Bayus Cargo 

melayani pengiriman barang ekspor ke seluruh dunia. Pengiriman barang 

ekspor yang dilakukan dapat melalui udara (air freight) ataupun laut (sea 

freight). Layanan pengiriman barang ekspor melalui laut (sea freight) yang 

dilayani berupa Full Container Load (FCL) dan Less Container Load 
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(LCL). Selain pelayanan pengiriman barang ekspor, Bayus Cargo juga 

melayani pengiriman barang dengan tujuan domestik ke berbagai kota di 

Indonesia. Pengiriman barang domestik dilakukan melalui jalur darat 

dengan bantuan beberapa partner ekspedisi yang bekerja sama. Semenjak 

didirikan, Bayus Cargo sudah membantu wisatawan serta para pebisnis 

untuk mengirimkan barang-barang mereka ke luar negeri.  

Bayus Cargo dalam menjalankan bisnisnya memiliki prioritas jenis 

pengiriman. Jenis pengiriman yang diprioritaskan untuk dimiliki yaitu 

pengiriman jenis FCL atau satu kontainer penuh. Hal tersebut dikarenakan 

pengiriman FCL memiliki keuntungan yang paling besar dari jenis 

pengiriman lainnya. Semakin banyak pengiriman jenis FCL, maka 

keuntungan yang didapat semakin besar. Dengan hal tersebut, Bayus Cargo 

memiliki kebijakan yang berupa setiap Sales di Bayus Cargo harus memiliki 

pengiriman jenis FCL setidaknya satu pengiriman kontainer dalam satu 

bulan. Hal ini disampaikan oleh Ibu Agnes Tambunan, selaku salah satu 

Sales Bayus Cargo saat dilakukan wawancara tidak terstruktur dalam 

melakukan observasi secara langsung di Bayus Cargo. 

Dalam menjalankan bisnis, terutama bisnis kargo dan freight 

forwarder, proses bisnis yang ada dalam perusahaan haruslah dilaksanakan 

secara efektif dan efisien. Proses bisnis sendiri merupakan beberapa 

aktivitas yang dilakukan oleh satu atau beberapa pihak yang melaksanakan 

proses yang dijalankan tersebut. Proses bisnis yang dijalankan oleh sebuah 

perusahaan haruslah efektif dan efisien, terutama yang berkaitan dengan 
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kegiatan administrasi. Administrasi merupakan suatu kegiatan menyusun 

dan mencatat data serta informasi yang dilakukan secara sistematis dan 

memiliki tujuan untuk menyediakan keterangan dan juga memudahkan 

dalam memperoleh kembali secara keseluruhan dan dalam satu hubungan 

antara satu dengan yang lainnya (Haryadi, 2009:1 dalam Mulyapradana & 

Lazulfa, 2018). Seluruh proses bisnis yang berkaitan dengan administrasi 

yang dianggap menyita waktu dan yang dapat disingkat harus segera 

disingkat agar proses bisnis dalam perusahaan tersebut menjadi lebih efektif 

dan efisien.  

Untuk menjadikan proses bisnis yang berkaitan dengan administrasi 

menjadi lebih efektif dan efisien, salah satu hal yang dapat dilakukan adalah 

dengan melakukan digitalisasi pada keseluruhan atau beberapa proses bisnis 

yang berkaitan dengan administrasi tersebut. Digitalisasi adalah sebuah 

proses pengadopsian ataupun peningkatan pada penggunaan teknologi 

digital atau perangkat komputer oleh organisasi, industri, perusahaan, 

negara, dan lainnya (Brennen & Kreiss, 2016). Digitalisasi mengacu pada 

proses perubahan informasi dari format tradisional menjadi format digital 

(Oxford English Dictionary, dalam Brennen & Kreiss, 2016). Perubahan itu 

diperlukan untuk membuat pemrosesan, penyimpanan, dan pendistribusian 

informasi menjadi lebih mudah. Digitalisasi juga merefleksikan 

pengadopsian teknologi digital dalam bisnis dan sosial sebagaimana hal 

tersebut memberikan perubahan dalam konektivitas antar individual, 

organisasi, ataupun objek (Gartner, 2016; Gimpel et. al., 2018 dalam Urbach 
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& Röglinger, p.1-12, 2019) Digitalisasi melibatkan kegiatan mengubah 

sinyal analog yang kemudian disandikan ke dalam kode biner untuk 

kemudian diproses, disimpan, dan dapat didapatkan kembali. Dengan 

adanya revolusi industri 4.0, dapat memberikan peluang bagi perusahaan 

untuk melaksanakan dan meneruskan digitalisasi pada operasi bisnis 

mereka, karena membentuk struktur organisasi yang fleksibel merupakan 

suatu tantangan yang harus diatasi, dan mengadopsi model bisnis digital 

merupakan satu langkah penting sebelum menerapkan teknologi era baru 

(Karampourniotis, 2019 dalam Raza dkk., 2020). 

Digitalisasi dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya 

dengan merancang sistem informasi. Digitalisasi proses bisnis yang 

berkaitan dengan administrasi melalui perancangan sistem informasi saat ini 

sudah menjadi salah satu isu penting bagi organisasi atau perusahaan di 

lingkungan bisnis yang saat ini sudah serba cepat. Meningkatnya adopsi 

teknologi dan juga internet telah mengakibatkan perubahan dalam proses 

bisnis tradisional yang menyebabkan organisasi atau perusahaan berusaha 

mencari cara baru dalam merampingkan operasi dalam bisnisnya dan juga 

meningkatkan efisiensinya. Sistem informasi saat ini telah menjadi salah 

satu instrumen penting dalam upaya tersebut, yang memungkinkan 

perusahaan untuk mengotomatisasi dan mengoptimalkan operasi bisnis 

mereka, meningkatkan produktivitas, dan meminimalkan biaya. 

Saat dilakukan observasi di Bayus Cargo ditemukan bahwa terdapat 

beberapa proses bisnis yang berkaitan dengan administrasi dapat dibuat 
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menjadi lebih efisien dan efektif. Digitalisasi yang telah dilakukan Bayus 

Cargo saat ini baru sebatas pada penggunaan Microsoft Excel. Digitalisasi 

dengan penggunaan Microsoft Excel tersebut yaitu saat Sales membuat 

penawaran harga (Quotation), Sales menggunakan sebuah template yang 

dibuat di Microsoft Excel. Template file Microsoft Excel tersebut diisi 

sesuai dengan data-data yang ditentukan (seperti tanggal, tujuan 

pengiriman, ocean freight, harga-harga lainnya, serta total biaya), lalu 

disimpan seperti halnya menyimpan file Microsoft Excel pada umumnya. 

Setelah peneliti mengamati proses tersebut, peneliti mendapati bahwa 

proses yang dilakukan tersebut rentan adanya human error. Human error 

yang terjadi yaitu saat menyimpan file terkadang tersimpan dengan tidak 

baik, sehingga terkadang si Sales lupa menyimpan file tersebut di mana saat 

dibutuhkan kembali. Sehingga peneliti merasa bahwa diperlukan adanya 

sistem informasi yang dapat mengelola pembuatan penawaran harga 

(Quotation). 

Begitu pula dengan pembuatan Shiping Receipt (SR). Shipping 

Receipt (SR) adalah tagihan yang akan ditagih ke Customer untuk pelayanan 

jasa kirim yang dilakukannya. SR berisi detail harga jasa yang digunakan 

beserta total harga yang harus dibayar oleh Customer. Pembuatan SR 

prosesnya sama dengan pembuatan Quotation. Begitu pula dengan 

kerentanannya. Peneliti merasa diperlukan adanya sistem informasi yang 

dapat mengelola pembuatan SR. 
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Lalu saat Accounting membuat Statement Account. Statement Account 

sendiri adalah sebuah list yang berisi nama toko atau supplier tempat 

Customer membeli barang beserta jumlah pembayaran di masing-masing 

toko tersebut. Statement Account dibuat dengan Microsoft Excel dan 

disimpan layaknya file Microsoft Excel pada umumnya. Statement Account 

ini sering diedit karena sering adanya perubahan jumlah supplier dan 

pembayaran. Dengan sering adanya perubahan, jika file nya tidak disimpan 

dengan benar maka akan kesulitan untuk mencari file nya dan melakukan 

perubahan. Sehingga dirasa perlu adanya pengelolaan Statement Account.  

Kemudian saat Tim Dokumen membuat draf Invoice & Packing List 

(IPL), masih menggunakan bantuan Microsoft Excel dan kemudian 

disimpan seperti pada umumnya. Draf Invoice & Packing List (IPL) adalah 

suatu dokumen yang berisi jumlah barang beserta harga satuan dan 

keseluruhan harganya. Tim Dokumen hanya membuatkan draf IPL karena 

dalam penerbitan IPL yang asli untuk digunakan dalam kegiatan ekspor, 

Bayus Cargo bekerja sama dengan perusahaan eksportir yang memiliki izin 

ekspor. Dalam pembuatan draf Invoice & Packing List ini juga rentan 

terhadap human error, seperti lupa tempat penyimpanan file nya sehingga 

jika ingin dicari atau dilakukan pengubahan, maka akan memakan waktu 

yang cukup lama.  

Sistem informasi (SI) memiliki beberapa pengertian yang dapat dilihat 

dari beberapa sudut pandang. Boell & Cecez-Kecmanovic (2015) meringkas 

sudut pandang tentang pengertian sistem informasi yang didapatkannya 
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tersebut dari beberapa ahli. Didapati bahwa pengertian sistem informasi 

dapat dilihat dari empat sudut pandang. Keempat sudut pandang tersebut 

yaitu sudut pandang teknologi, sosial, sosial-teknikal, dan proses. Salah satu 

sudut pandang mengenai pengertian sistem informasi tersebut yaitu dari 

sudut pandang teknologi yang mengartikan sistem informasi sebagai sistem 

yang menggunakan hardware dan software; prosedur manual; model untuk 

melakukan analisis, perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 

keputusan; dan database yang penekanannya ada pada teknologi informasi 

yang tertanam dalam organisasi (Symons, 1991 dalam Boell & 

Kecmanovic, 2015). Maiti (2022) dalam artikelnya di laman 

Educationleaves.com, sistem informasi memiliki beberapa keuntungan 

ataupun kelebihan, seperti menyimpan dan menjaga informasi, lebih 

efisiensi dan dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi risiko 

kesalahan, dan meningkatkan komunikasi antar pegawai.  

Dari uraian proses bisnis yang berkaitan dengan administrasi pada 

Bayus Cargo yang berbasis Microsoft Excel, dirasa penting untuk 

meningkatkan pelayanan digital pada beberapa proses bisnis yang berkaitan 

dengan administrasi menjadi berbasis sistem informasi. Proses bisnis yang 

berkaitan dengan administrasi tersebut yaitu saat Sales membuat penawaran 

harga (Quotation) dan Shipping Receipt (SR), Accounting membuat 

Statement Account, serta Tim Dokumen membuat draf Invoice & Packing 

List (IPL). 
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Selain berbasis Microsoft Excel, masih terdapat proses bisnis yang 

dilakukan secara manual, yaitu saat Koordinator Shipment menghitung 

harga pokok penjualan (HPP) tenaga stuffing, pick up, handling dan bahan 

baku packing. Saat Koordinator Shipment menghitung HPP tenaga stuffing, 

pick up, handling dan bahan baku packing, Koordinator Shipment mengisi 

formulir HPP yang masih berbentuk kertas yang harus diisi secara manual. 

Proses ini juga dirasa dapat diubah menjadi bentuk digital berbasis sistem 

informasi agar formulir yang telah diisi tidak mudah hilang. 

Dalam suatu kegiatan, terutama yang berkaitan dengan keuangan, 

tentu saja harus diketahui apakah kegiatan yang akan dilaksanakan tersebut 

menguntungkan atau tidak bagi pihak yang berkaitan. Kegiatan yang akan 

dilaksanakan hendaknya dikatakan layak untuk dilakukan. Untuk 

mengetahui apakah suatu kegiatan layak atau tidak untuk dilakukan dari segi 

ekonomi dapat dilakukan dengan melakukan analisis pada kegiatan tersebut. 

Analisis yang dilakukan dapat menggunakan analisis biaya-manfaat atau 

biasa dikenal dengan Cost Benefit Analysis (CBA). Cost Benefit Analysis 

(CBA) adalah sebuah proses untuk melakukan pengujian suatu produk, 

pengorbanan, ataupun kegiatan dengan menggunakan teori, data, serta 

model untuk menilai tujuan yang ingin dicapai serta dapat digunakan 

sebagai salah satu solusi alternatif (Misuraca, 2014 dalam Rahmiyati, dkk., 

2019).  

Seperti yang peneliti telah uraikan sebelumnya, maka peneliti ingin 

mengangkat tema digitalisasi pada beberapa bisnis proses yang berkaitan 
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dengan administrasi pada pelayanan jasa kirim kontainer di Bayus Cargo 

dengan melakukan desain sistem informasi untuk mengelola penawaran 

harga (Quotation), mengelola Shipping Receipt (SR), mengelola Statement 

Account, mengelola draf Invoice & Packing List (IPL), dan mengelola HPP. 

Lalu peneliti juga melakukan proyeksi anggaran dalam pengimplementasian 

sistem informasi tersebut dengan menggunakan Cost Benefit Analysis 

(CBA) dengan metode Benefit Cost Ratio (BCR) untuk mengetahui apakah 

digitalisasi yang dilakukan layak untuk dilanjutkan.  

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses bisnis pelayanan jasa pengiriman kontainer yang 

sedang berlangsung di Bayus Cargo? 

2. Bagaimana proses bisnis berbasis sistem informasi yang lebih efektif 

dan efisien pada pelayanan jasa pengiriman kontainer di Bayus 

Cargo?  

3. Apakah usulan proses bisnis berbasis sistem informasi layak untuk 

diterapkan dari segi ekonomi? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang dikehendaki dari penelitian ini sejalan dengan 

perumusan masalah yang telah dirumuskan. Tujuan pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui proses bisnis pelayanan jasa pengiriman kontainer 

yang sedang berlangsung di Bayus Cargo. 

b. Untuk mengetahui proses bisnis berbasis sistem informasi yang lebih 

efektif dan efisien pada pelayanan jasa pengiriman kontainer di Bayus 

Cargo. 

c. Untuk mengetahui apakah usulan proses bisnis berbasis sistem 

informasi layak untuk diterapkan dari segi ekonomi. 

1.4  Manfaat Kegiatan 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih terkait dengan topik yang 

diteliti dalam penelitian ini, yakni topik tentang digitalisasi proses bisnis 

berbasis sistem informasi pada pelayanan jasa pengiriman kontainer di 

sebuah perusahaan kargo.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Dengan dilakukannya penelitian ini, mahasiswa dapat 

mengimplementasikan teori yang sebelumnya sudah didapatkan 
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pada kegiatan perkuliahan dan juga dapat memperluas wawasan 

mahasiswa dalam bidang sistem informasi. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

salah satu referensi dan juga sebagai sumber informasi pembelajaran 

untuk penelitian berikutnya terutama bagi mahasiswa Jurusan 

Administrasi Bisnis yang memiliki ketertarikan di bidang sistem 

informasi. 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

evaluasi bagi pihak perusahaan Bayus Cargo terkait dengan usulan 

desain sistem informasi pada proses bisnis pelayanan jasa 

pengiriman kontainer dalam upaya meningkatkan keefektifan dan 

keefisienan dalam melayani pengiriman kontainer.  

1.5  Metode yang Digunakan  

Penelitian ini menggunakan metode Research & Development. 

Metode Research & Development adalah suatu pendekatan penelitian yang 

digunakan untuk menciptakan suatu produk baru ataupun memperbaiki 

produk yang sudah ada sebelumnya menjadi lebih baik lagi (Saputro, 

2017:8). Lalu dalam melakukan digitalisasi pada beberapa proses bisnis 

yang berkaitan dengan kegiatan administrasi pada pelayanan jasa 

pengiriman kontainer di Bayus Cargo dilakukan dengan cara mengadopsi 

dan memodifikasi tahapan yang terdapat dalam Software Development Life 
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Cycle (SDLC) metode Waterfall. Metode yang diadopsi tersebut yaitu tahap 

analisa kebutuhan dan desain sistem dan software, dan kemudian 

dimodifikasi dengan menambahkan satu tahapan berupa tahap analisa 

kelayakan ekonomi. Berikut merupakan penjelasan dari tahapan-tahapan 

tersebut. 

a. Analisa Kebutuhan 

Melakukan analisa kebutuhan user, analisa perangkat lunak 

(Software), dan perangkat keras (hardware) yang dibutuhkan dalam 

pembuatannya. 

b. Desain Sistem dan Software 

Mendesain sistem dan software berdasarkan analisa kebutuhan 

yang telah dilakukan. Tahapan ini menghasilkan Use Case Diagram, 

Entity Relationship Diagram (ERD), Physical Database, dan 

Graphical User Interface (GUI). Pada tahapan ini mockup interaktif 

juga dibuatkan untuk memudahkan pemahaman bagi calon user. 

Mockup interaktif tersebut dibuat dengan menggunakan mockup 

online tools bernama Mockplus yang diakses via website. Evaluasi 

pada desain sistem dan software pun dilakukan dengan mengadakan 

Small Group Discussion (SGD) dengan karyawan yang terlibat pada 

digitalisasi yang dilakukan. Hasil dari Small Group Discussion 

(SGD) tersebut berupa Formulir Pendapat dan Saran.  

 

 



15 

 

 

 

c. Analisa Kelayakan Ekonomi 

Tahapan ini menyertakan proyeksi anggaran implementasi 

digitalisasi proses bisnis pada pelayanan jasa pengiriman kontainer 

di Bayus Cargo Badung Bali berbasis sistem informasi dengan 

menggunakan Cost Benefit Analysis (CBA) metode Benefit Cost 

Ratio (BCR). 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan memiliki tujuan sederhana untuk 

memudahkan dalam memahami penelitian ini. Penelitian ini disusun dalam 

lima bab dengan sistematika sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi pembahasan masalah secara umum seperti latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

yang digunakan, dan sistematika penulisan laporan penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang teori-teori yang mendukung penelitian. 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Berisi tentang gambaran umum dari objek penelitian yang diteliti. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil dan pembahasan dari penelitian berjudul 

Digitalisasi Proses Bisnis Pada Pelayanan Jasa Pengiriman Kontainer di 

Bayus Cargo Badung Bali. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Berisi simpulan dari seluruh rangkaian penelitian dan saran ke 

depannya dari penelitian ini.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Proses bisnis yang sedang berjalan pada pelayanan jasa pengiriman di 

Bayus Cargo ditampilkan dengan menggunakan flowchart. Pada proses 

bisnis yang sedang berjalan tersebut terdapat beberapa permasalahan. 

Permasalahan tersebut terletak pada proses bisnis yang berkaitan dengan 

kegiatan administrasi. Permasalahan tersebut yaitu pada saat Sales 

membuat penawaran harga (Quotation) dan Shipping Receipt (SR), saat 

Accounting membuat Statement Account (SA), saat Tim Dokumen 

membuat Draf Invoice & Packing List (IPL), dan saat Koordinator 

Shipment membuat harga pokok penjualan (HPP).  

2. Proses bisnis berbasis sistem informasi yang lebih efektif dan efisien 

pada pelayanan jasa pengiriman kontainer melalui Bayus Cargo 

diusulkan pada penelitian ini dengan menggunakan flowchart. Pada 

flowchart proses bisnis yang diusulkan tersebut terdapat beberapa 
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perubahan. Perubahan yang dilakukan terletak pada proses bisnis Sales  

membuat penawaran harga (Quotation) dan Shipping Receipt (SR), 

Accounting membuat Statement Account (SA), Tim Dokumen membuat 

Draf Invoice & Packing List (IPL), dan Koordinator Shipment membuat 

harga pokok penjualan (HPP). Perubahan pada flowchart yang 

diusulkan untuk proses bisnis Sales membuat penawaran harga 

(Quotation) dan Shipping Receipt (SR), Accounting membuat Statement 

Account (SA), dan Tim Dokumen membuat Draf Invoice & Packing List 

(IPL) terletak pada penambahan simbol database sehingga file yang 

dihasilkan dapat langsung tersimpan pada database agar dapat dengan 

mudah untuk dicari kembali.  

3. Digitalisasi yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan 

mengadopsi dan memodifikasi tahapan yang terdapat dalam model 

Software Development Life Cycle (SDLC) dengan metode Waterfall. 

Tahapan yang diadopsi tersebut yaitu tahapan analisa kebutuhan beserta 

desain sistem dan software. Lalu kedua tahapan tersebut dimodifikasi 

dengan menambahkan satu tahapan berupa analisa kelayakan ekonomi. 

Dalam melakukan tahapan analisa kebutuhan dihasilkan flowchart 

proses bisnis berjalan beserta flowchart proses bisnis yang diusulkan. 

Lalu pada tahap desain sistem dan software dihasilkan dokumentasi 

berupa Use Case Diagram, Entity Relationship Diagram (ERD), dan 

Physical Database. Pada tahap desain sistem dan software juga 

ditampilkan tampilan visual sistem dalam bentuk Graphical User 
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Interface (GUI). Kemudian pada tahap analisa kelayakan ekonomi 

disertakan proyeksi anggaran pengimplementasian Sistem Informasi 

Pelayanan Jasa Pengiriman Kontainer. Lalu proyeksi anggaran tersebut 

dilakukan Cost Benefit Analysis (CBA) dengan metode Benefit Cost 

Ratio (BCR).  

4. Uji kelayakan dari segi ekonomi telah dilakukan pada penelitian ini 

dengan menggunakan Cost Benefit Analysis (CBA) dengan metode 

Benefit Cost Ratio (BCR). Dari uji kelayakan ekonomi dengan metode 

tersebut didapati bahwa hasil Benefit Cost Ratio (BCR) sebesar 2,54. 

Hasil ini menunjukkan bahwa BCR > 1 sehingga digitalisasi proses 

bisnis pada pelayanan jasa pengiriman kontainer di Bayus Cargo 

Badung Bali layak untuk diterapkan atau diimplementasikan dari segi 

ekonomi.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan beserta simpulan pada penelitian 

ini, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut.  

1. Saran kepada Bayus Cargo 

Saran yang dapat peneliti berikan kepada Bayus Cargo yaitu pihak 

Bayus Cargo dapat menerapkan digitalisasi proses bisnis berbasis sistem 

informasi ini agar proses bisnis yang ada dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien. Selain itu juga, dengan adanya desain sistem informasi yang 

didesain pada penelitian ini juga dapat memberikan keuntungan yang 
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besar, terutama dalam mempercepat proses pembuatan dan pencarian 

kembali dokumen.  

2. Saran untuk penelitian berikutnya 

Saran yang dapat peneliti berikan untuk penelitian berikutnya yaitu 

penelitian ini dapat ditujukan pada proses bisnis lainnya di Bayus Cargo 

yang dirasa perlu untuk dilakukan digitalisasi mengingat zaman sekarang 

sudah memasuki zaman serba digital sehingga proses bisnis yang masih 

dilakukan secara manual dapat ditransmigrasi ke dalam bentuk digital. 

Selain itu juga sistem informasi yang didesain dalam penelitian ini dapat 

diterapkan dengan membuat sistem informasi tersebut menjadi produk 

nyata.  
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